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ABSTRAK

Lembaga Teras Dakwah memiliki beberapa program rutin, salah satunya
adalah program “Ngaji Asyik”. Di dalamnya pemateri menyampaikan beberapa hadis
sebagai penguat argumennya. Akan tetapi hadis-hadisnya disampaikan hanya berupa
potongan matan tanpa menyebutkan sanad dan kualitas hadinya. Penelitian ini
berfokus pada kritik terhadap sanad dan matan hadis yang disampaikan dalam
program “Ngaji Asyik” di lembaga Teras Dakwah, yang dikenal luas di kalangan anak
muda. Dengan metode penelitian kualitatif dan analisis pustaka, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kualitas sanad dan matan hadis yang digunakan dalam
kajian tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menjaga keautentikan hadis dan memberikan solusi terhadap masalah penyebaran
hadis yang tidak jelas kualitasnya di masyarakat.

Sumber data primer penelitian ini adalah hadis-hadis dari “Ngaji Asyik” di
Teras Dakwah selama enam bulan (Desember 2023 - Mei 2024), yang diperoleh
melalui video di kanal YouTube Teras Dakwah, serta kitab hadis primer untuk redaksi
lengkapnya. Adapun Sumber data sekunder penelitian ini meliputi kitab Rijal al-
Hadis, kitab Syarh al-Hadis, llal al-Hadis, serta sumber lain dari buku, jurnal, dan
karya ilmiah terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 11 sampel hadis
yang diteliti terdapat: (1) enam hadis memiliki sanad dan matan yang
berkualitas sahih, (2) satu hadis memiliki sanad berkualitas hasan Ii gairihi dan matan
berkualitas sahih, (3) tiga hadis memiliki sanad berkualitas daifdan matan
berkualitas sahih, dan (4) satu hadis memiliki sanad dan matan yang berkualitas daif.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas hadis yang disampaikan dalam "Ngaji
Asyik" di lembaga Teras Dakwah berkualitas sahih.

Kata Kunci: Kritik, Sanad, Matan, Ngaji Asyik, Teras Dakwah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis didefinisikan sebagai segala hal yang disandarkan pada Nabi
baik itu tindakan, perkataan, takrir dan juga sifat.! Dalam Islam hadis menempati
posisi yang begitu penting. Hadis ialah sumber rujukan hukum yang kedua
setelah Al-Qur’an al-Karim. Meskipun menempati posisi kedua, hadis punya
relasi yang begitu erat dan tak bisa terpisahkan dari Al-Qur’an. Sebab hadis
punya fungsi sebagai penjelas (Bayan) yang mempertegas (al-Tagrir) dan
memperjelas atau merinci (al-Tafsir) terhadap ayat Al-Qur’an. Terkadang hadis
pun fungsinya menetapkan hukum baru yang tidak ditemukan melalui Al-Qur’an

(Bayan al-Tasyri’).?

Sesuatu dapat dikatakan sebagai hadis apabila memuat dua unsur utama
yakni matan dan sanad. Matan adalah isi pesan atau konten dari sebuah hadis.
Sedangkan sanad merupakan rantai periwayat yang menghubungkan sampai ke
Nabi #. Keberadaan sanad dalam hadis sangat penting, sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu al-Mubarak:

#3162 o5 JET S Y i) e s SELY)

“Sanad menurutku adalah bagian dari agama. Kalau bukan karena sanad,
maka siapa pun bisa berkata sesukanya.

Pentingnya keberadaan sanad erat kaitannya dengan periwayatan hadis yang

dilaksanakan secara verbal. Karena hal itu sangat memungkinkan terjadinya

pemalsuan oleh orang-orang yang ingin merusak kemurnian Islam dengan

mengatasnamakan bersumber dari Nabi.*

! Mahmud Thahan, Taisir Mushthalah Hadis (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2010),
hlm. 13.

2 M. Jayadi, “Kedudukan Dan Fungsi Hadis Dalam Islam,” Jurnal Adabiyah , Vol.
11, No. 2 (2011): hlm. 242-255.

3 Nur al-Din ’Itr, Minhaj al-Nagd Fii "Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979),
hlm. 344,

4 Alamsyah, “Pemalsuan Hadis Dan Upaya Mengatasinya,” Jurnal Al Hikmah X1V,
no. 2 (2013): 198-212.
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Kritik kepada kualitas sanad hadis dan matan Hadis ialah sesuatu yang
penting dilaksanakan ketika mengkaji hadis. Meskipun para ulama sudah
mensyaratkan adanya sanad dalam menyampaikan hadis, bukan berarti hadis
tersebut pasti sahih. Bisa jadi seseorang memalsukan hadis beserta sanadnya
sekaligus. Atau bisa juga sanadnya benar, namun periwayat yang terdapat dalam
sanad tersebut yang bermasalah. Begitu pula dengan matan hadis, penting juga
untuk di kritik. Sebab setiap apa yang disabdakan Nabi % bisa dipastikan tidak
mungkin berlawanan terhadap Al-Qur’an atau pun sabda beliau yang lain.’
Apabila ditemukan sebuah hadis tapi ternyata isinya berlawanan terhadap Al-

Qur’an ataupun hadis sahih maka hadis itu terindikasi hadis palsu.

Awal mula munculnya kritik kepada periwayatan hadis sebenarnya sudah
dimulai semenjak masa Nabi Muhammad % masih hidup. Pada saat itu kegiatan
kritik hadis masih berbentuk sederhana, karena para sahabat bisa kapan saja
bertanya langsung kepada Nabi untuk mengklarifikasi kebenaran sebuah hadis.®
Namun setelah Nabi wafat mereka tak bisa lagi melaksanakan hal itu. Sehingga
di masa khalifah Abu Bakar As-Siddig dan ‘Umar bin Khattab ketika
disampaikan hadis, mereka mengklarifikasi kebenarannya dengan menghadirkan
saksi yang sama-sama mendengar hadis tersebut dari Nabi % 7 atau jika tidak
maka dengan bersumpah bahwa hadis yang ia sampaikan betul-betul dari Nabi

# 8 Tindakan yang dilaksanakan oleh para sahabat tersebut didasari atas ayat:

5 5 8 s 1l 8 et of G L 56 225Te o) 15500 5l G2

> Mohamad Anas & Imron Rosyadi, “Metode Memahami Hadis-hadis Kontradiktif,”

Mutawatir 3, no. 1 (2013): hlm. 123-139, https://doi.org/10.15642/mutawatir.2013.3.1.123-

® Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), hlm.

330-331.

7 Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadits: Historiografi Hadits Nabi dari

Masa ke Masa (Depok: Keira Publishing, 2019), him. 61.

8 Anisa Hayatun Nufus, “Pengantar Dan Sejarah Perkembangan Hadis,” INA-Rxiv

Paper, 2018, 1-10, https://doi.org/https://doi.org/10.31227/0sf.i0/s4935.
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Seiring berjalannya waktu dan semakin luasnya wilayah Islam,
periwayatan hadis juga semakin tersebar ke berbagai wilayah. Hal ini tentunya
menimbulkan permasalahan baru, sebab hadis-hadis yang diriwayatkan dari
mulut ke mulut tentunya rentan terhadap kesalahan atau bahkan pemalsuan.
Terlebih tidak semua wilayah memiliki tradisi hafalan yang begitu kuat
sebagaimana bangsa Arab pada saat itu. Maka kemudian para ulama ahli hadis
mengembangkan kritik terhadap hadis dengan menilai kredibilitas (ddil),
kekuatan hafalan (dhabt), metode dalam menerima dan menyamaikan hadis

(sigat at-tahammul wa al-ada’) dan sebagainya.’

Setidaknya ada tiga alasan yang mendasari pentingnya kritik terhadap
kesahihan sanad serta matan hadis yang sudah dikemukakan para ulama.
Pertama, Hadis ialah sumber ajaran Islam kedua dan kedudukannya sudah
digariskan berlandaskan dalil Al-Qur’an, /jma’ dan logika akal sehat.'” Maka
sudah seharusnya bagi kaum muslimin untuk memberikan perhatian khusus
terhadap hadis. Pasalnya untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an pasti
membutuhkan hadis. Misalnya ketika akan menjalankan perintah salat, meskipun
kata salat terulang sebanyak 99 kali dalam Al-Quran,'' namun tak ditemukan satu
pun yang menjelaskan terkait waktunya, jumlah rakaatnya maupun tata caranya.
Oleh karenanya umat Islam harus mengikuti contoh yang dipraktikkan oleh Nabi

dan itu hanya akan di temukan di dalam hadis.

Kedua, hadis jumlahnya sangat banyak dan tidak semuanya ditulis pada
masa awal periwayatannya. Berdasarkan data sejarah bahwa hadis disimpan
dalam hafalan dan diriwayatkan secara lisan dalam rentang waktu yang cukup

lama. Hadis baru dikodifikasi pada saat memasuki abad ke-2 hijriah berdasarkan

° Anisa Hayatun Nufus, “Pengantar Dan Sejarah Perkembangan Hadis.”
19 Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an,” Tasamuh 12, no. 2
(2015): 178-188.
! Hidayah Hariani, “Penyandingan Kata Salat dan Zakat dalam Al-Qur’an Menurut
Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili,” Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him. 3.
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perintah resmi dari Khalifah pada masa itu, yakni Umar bin Abdul Aziz."
Terdapat sebagian alasan yang menyebabkan hadis tidak ter kodifikasi sejak
zaman Nabi dan para sahabat, di antaranya yaitu; 1) pada masa itu tidak banyak
sahabat yang sudah mengenal tulisan. Abu Zahw menyebutkan data di kota
Makkah pada saat itu hanya 17 orang yang sudah mengenal tulisan dan di kota
Madinah hanya 11 orang.!* 2) Adanya larangan dari Rasulullah secara langsung
untuk jangan menulis darinya kecuali Al-Qur’an. Meskipun larangan ini tidak
bersifat mutlak karena kemudian Nabi memberikan izin pada sebagian sahabat
untuk menulis hadis. 3) Masih berfokus pada penulisan Al-Qur’an. Dikarenakan
minimnya jumlah sahabat yang bisa baca tulis, maka Nabi memfokuskan mereka
pada penulisan Al-Qur’an. Nabi melarang mereka menuliskan selain Al-Qur’an

dikarenakan khawatir akan tercampurnya ayat Al-Qur’an bersama hadis.

Ketiga, munculnya gerakan pemalsuan terhadap hadis Nabi Muhammad
% Terbentangnya waktu antara wafatnya Nabi dengan masa kodifikasi hadis,
membuka peluang bagi golongan atau kelompok tertentu untuk memalsukan
hadis.'* Hal ini bermula sejak terjadi konflik fitnah sejak peristiwa terbunuhnya
khalifah Ustman hingga konflik antara Ali dan Muawiyah yang menyebabkan
terpecahnya kaum muslimin ke dalam beberapa golongan. Masing-masing
mereka memalsukan hadis untuk kepentingan golongannya. Muhammad bin
Muhammad Abu Syahbah berpendapat bahwa yang pertama kali memalsukan
Hadis ialah Ibnu Saba’, yakni seorang Yahudi yang kemudian menjadi pelopor
golongan Syidh."> Di samping itu, dari golongan Khawarij juga banyak
memalsukan hadis. Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu al-Jawzi bahwa ia pernah

mendengar perkataan langsung dari seorang Khawarij yang telah bertaubat:

12 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Umar bin Abdul Aziz dan Semangat Penulisan Hadis,”
Esensia Jurnal Ilmu-ilmu Ushuluddin 14, no. 2 (2013): 257-276.

13 Zahw, The History Of..., hlm. 107-108

14 Alamsyah, “Pemalsuan Hadis dan Upaya Mengatasinya,” Jurnal Al Hikmah XIV,
no. 2 (2013): hlm. 198.

15 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, Al-Isra’iliyyat wa al-Maudu ‘at fi
Kutub al-Tafsir (Kairo: Maktabah al-Sunah, 1988), hlm. 20.
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“Sesungguhnya hadis itu agama. Maka cermatilah dari siapa kalian
mengambil agama kalian.  Sesungguhnya kami dahulu jika
menginginkan suatu kepentingan maka kami akan merekayasa sebuah
hadis.”".

Meskipun para ulama terdahulu sejak masa sahabat telah berupaya
semaksimal mungkin untuk menyeleksi hadis, namun nyatanya sampai hari ini
permasalahan tersebut masih belum selesai. Penyebaran hadis-hadis dhaif dan
maudhu masih banyak ditemukan di tengah masyarakat muslim. Bahkan hadis-
hadis tersebut masyhur dimasyarakat.!” Salah satu penyebabnya ialah karena

kurangnya kehati-hatian para da ’i atau penceramah dalam menyampaikan hadis.

Pada masa sekarang penyebaran hadis di masyarakat sudah berkembang
cukup signifikan. Penyebaran hadis melalui pengajian-pengajian atau majelis
ta’lim sudah banyak dijumpai di berbagai tempat. Di samping itu, dengan
kemajuan teknologi saat ini penyebaran hadis juga dilakukan secara online
melalui media sosial. hal ini memungkinkan untuk dapat menjangkau masyarakat
yang lebih luas. Namun disisi lain risiko yang ditimbulkan juga cukup besar jika

kurang berhati-hati dalam menyebarkan hadis.

Penulis memilih untuk melaksanakan penelitian di lembaga Teras
Dakwah karena Teras Dakwah merupakan tempat kajian yang cukup dikenal di
masyarakat terutama di kalangan kawula muda. Hal itu dibuktikan dengan jumlah
pengikutnya di Instagram mencapai 208.779 followers.'® Di samping itu, Teras
Dakwah merupakan salah satu lembaga dakwah yang mempergunakan gabungan
antara metode konvensional dan juga online. Teras Dakwah memiliki kanal
Youtube dengan 201 ribu subscriber dan video-videonya telah ditonton sebanyak

11.727.468 kali.' Dengan kanal Youtube inilah Teras Dakwah mempublikasi dan

16 Zahw, The History Of ..., hlm. 77.

17 Kastolani Marzuki, “Kumpulan Hadits Palsu Yang Populer Di Kalangan
Masyarakat,” iNews.id, 2022, https://www.inews.id/lifestyle/muslim/hadits-palsu-yang-
populer-di-kalangan-masyarakat/2.

18 https://www.instagram.com/terasdakwah/ diakses pada 12 Mei 2024.

19 http://www.youtube.com/@terasdakwah diakses pada 12 Mei 2024.



https://www.instagram.com/terasdakwah/
http://www.youtube.com/@terasdakwah

melaksanakan siaran langsung dari setiap pengajian-pengajian yang mereka

adakan.

“Ngaji Asyik” merupakan salah satu program rutin Teras Dakwah pada
setiap hari Rabu malam. Tema-tema yang diangkat dalam “Ngaji Asyik” selalu
menyesuaikan dengan tren anak muda hari ini. Misalnya “Solusi Hati Anxiety”,
“Ga Tau Ga Bahaya Ta?”, “Menyala Abangku”, “Agak Laen” dan sebagainya.
Hal itu dikarenakan jamaah yang hadir dalam pengajian ini mayoritasnya ialah
para mahasiswa dan kawula muda. Dalam “Ngaji Asyik” terkadang sang
pemateri mempergunakan hadis sebagai dalil dalam menyampaikan kajian atau
menjawab pertanyaan jamaah. Hadis yang disampaikan kemudian dijelaskan

memakai bahasa yang tidak sulit bagi anak muda.

Setelah mengamati program “Ngaji Asyik” secara langsung dan juga
melalui video yang ditayangkan melalui kanal Youtube Teras Dakwah, penulis
menemukan beberapa hadis yang disampaikan di dalam “Ngaji Asyik”. Beberapa

hadis tersebut antara lain:

1ska B Ay s)n &

2. “Sayyidina Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu sama Nabi ¥ disuruh: “ini
susu satu mangkok -susu sak mangkok, sak mangkok bakso lebih kecil lagi
itu mangkoknya Nabi yang biasa untuk minum- itu disuruh ngasih minum 70
sampai 110 orang ahlu suffah, dirinya sendiri juga sedang kelaparan.””’

3. “Di surga itu ada tanaman-tanaman yang orang melihat warna daunnya,
maka warna daunnya itu kata kanjeng Nabi Muhammad di dalam suatu
riwayat, maka daunnya itu warnanya akan berubah setiap hari dan tidak

akan terulangi selama-lamanya. ™!

20 https://youtu.be/tN6708Lgee8?si=ywgQYQtVKIYJwph-. Diakses pada 12 Mei

2024.
21 https://youtu.be/lopncBFOzgA ?si=WocNfenl8pUjvHxe. Diakses pada 12 Mei

2024.
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Hadis-hadis di atas disampaikan hanya berupa potongan hadis tanpa
menyebutkan sanad dan juga tanpa menyebutkan muharrij hadisnya. Hal inilah
yang menimbulkan kekhawatiran penulis karena ketidakjelasan status kualitas
hadisnya. Bisa jadi hadis-hadis yang disampaikan berstatus sahih, namun tidak
menutup kemungkinan berstatus dhaif bahkan maudhu’. Sementara jamaah yang
mayoritasnya kawula muda menerima hadis tersebut begitu saja tanpa meneliti
kesahihannya, kemudian mereka share di instastory ataupun di berbagai media

sosial lainnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis akan melaksanakan kritik
terhadap kualitas sanad sekaligus matan dari hadis-hadis yang disampaikan
melalui “Ngaji Asyik” dan dituliskan melalui karya tulis ilmiah yang berjudul
“KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS-HADIS DALAM “NGAJI
ASYIK” DI LEMBAGA TERAS DAKWAH”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis dalam program ‘“Ngaji Asyik” di
lembaga Teras Dakwah?
2. Bagaimana kualitas matan hadis-hadis dalam program ‘“Ngaji Asyik” di

lembaga Teras Dakwah?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami kualitas sanad hadis-hadis pada program “Ngaji Asyik” di
lembaga Teras Dakwah.

2. Untuk memahami kualitas matan hadis-hadis pada program ‘“Ngaji Asyik” di
lembaga Teras Dakwah.

. Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan dari studi berikut terklasifikasi jadi tiga aspek,

yakni manfaat secara akademis, teoritis dan praktis.



1. Manfaat secara akademis
Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana di
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
2. Manfaat secara teoritis
a. Studi ini dengan harapan bisa memperkaya khazanah keilmuan di bidang
ilmu hadis khususnya yang berkaitan dengan kritik hadis.
b. Menjadi bahan rujukan atau referensi studi [lmu Hadis dengan tema yang
serupa.
c. Dapat menjadi pemantik untuk penelitian serupa pada tempat yang lain
atau penelitian yang lebih mendalam pada ranah pemahaman hadisnya.
3. Manfaat secara praktis
a. Penelitian ini dengan harapan bisa memberikan kontribusi dalam
menjaga keotentikan hadis.
b. Membantu memberikan solusi terhadap masalah penyebaran hadis yang
tidak jelas kualitasnya di masyarakat.
c. Hadis-hadis yang sudah terbukti sahih kualitasnya dapat langsung

dipakai dan diamalkan di masyarakat.
E. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan tinjauan pustaka kepada studi terdahulu yang punya kaitan dengan
materi yang akan di bahas. Tujuan dilaksanakannya tinjauan pustaka ialah untuk
menemukan perbedaan studi ini dari yang terdahulu serta harapannya bisa
menunjang kelancaran studi ini. Dari tinjauan pustaka yang telah dilaksanakan,
peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang terbagi jadi dua

kategori.

Kategori pertama, penelitian yang membahas mengenai kritik atau
penilaian kualitas hadis-hadis yang disampaikan melalui dakwah online, sebagai

berikut.



Judul skripsi "Kualitas Hadis-hadis dalam Channel YouTube Remisya
Official (Studi Kritik Sanad Hadis)" merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh
Nizar Raihan Al Farisy, mahasiswa Program Studi [lmu Hadis di UIN jakarta,
yang diselesaikan saat 2021. Penelitian ini berfokus pada kajian kritik sanad
terhadap hadis-hadis yang ditampilkan dalam kanal YouTube Remisya Official.
Metode yang dipakai dalam studi ini meliputi analisis isi (content analysis) serta
studi kepustakaan. Berlandaskan hasil telaah terhadap tiga belas hadis, ditemukan
bahwa enam di antaranya berkategori sahih, empat berderajat hasan, dan tiga

lainnya dinilai lemah (dhaif).*

Judul skripsi “Takhrij Hadis dalam Kanal YouTube Pemuda Tersesat
yvang Disampaikan oleh Husein Ja far Al Hadar” merupakan karya ilmiah yang
ditulis oleh Muhammad Rizky Sulaiman, mahasiswa Program Studi [lmu Hadis
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan rampung saat 2022. Studi ini memakai
pendekatan deskriptif-analitis dengan metode studi pustaka. Dalam
melaksanakan kajian terhadap sanad hadis, penulis merujuk pada metodologi
yang dikembangkan oleh Ibn Salah. Berlandaskan hasil analisis terhadap lima
belas hadis, ditemukan bahwa dua hadis tergolong lemah (da f), satu hadis

berkualitas hasan, sementara sisanya tergolong sahih.”

Skripsi yang berjudul “Kualitas Sanad Hadis di Tiktok Pada Akun
@kadamsiddik00”. Skripsi ini disusun oleh M Syirfi Nurillah P R, seorang
mahasiswa Ilmu Hadis UIN Jakarta yang baru saja diselesaikan saat 2024.
Memakai metode kualitatif dengan studi pustaka (library research). Adapun

metode dalam kritik sanad hadisnya memakai kitab Usil al-Takhryj wa Dirasat

22 Nizar Raihan Al Farisy, “Kualitas Hadis-Hadis Dalam Channel Youtube Remisya

Official (Studi Kritik Sanad Hadis)” (UIN Syarif Hidatullah Jakarta, 2021).

2 Muhammad Rizky Sulaiman, “Takhrij Hadis Dalam Kanal Youtube Pemuda

Tersesat Yang Disampaikan Oleh Husein Ja’Far Al Hadar,” Repository.Uinjkt.Ac.Id (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65293%0Ahttps://repository.uinjkt.a
c.id/dspace/bitstream/123456789/65293/1/ MUHAMMAD RIZKY SULAIMAN.pdf.
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al-Asanid yang disusun oleh mahmud Thahan . Hasil studi ini memperlihatkan

bahwa ada 1 hadis berkualitas dhaif, 1 hadis hasan, dan 12 hadis sahih.**

Skripsi yang berjudul Kualitas-kualitas Hadis Keutamaan Doa Pada
Akun Instagram @kutipanhaditsku. Skripsi ini disusun oleh Muhammad Rasyid
Ridla, seorang mahasiswa [lmu Hadis Universitas Islam Negeri Salatiga dan
diselesaikan saat 2023. Penelitian ini berfokus pada kritik sanad hadis, meskipun
di dalamnya terdapat penelitian matan, tetapi masih dalam bentuk yang begitu
sederhana. Studi ini memakai metode kualitatif yang didukung oleh analisis
digital serta studi pustaka. Temuan studi memperlihatkan bahwa seluruh 10 hadis

yang dikaji masuk berkategori hadis magbul..?

Skripsi yang berjudul “Kualitas Sanad Hadis Pada Khutbah Jum’at di
Masjid Nurul Iman Kedoya Utara”. Skripsi ini disusun oleh Sophan Sofyan,
seorang mahasiswa [lmu Hadis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan diselesaikan
saat 2023. Pendekatan yang dipakai pada studi ini bersifat kualitatif, dengan
menggabungkan metode studi pustaka dan penelitian lapangan. Hasil akhir dari
penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar hadis yang diselidiki berstatus
sahih, sebagian lainnya hasan, dan tidak ditemukan adanya hadis yang berderajat

daif maupun maudu’..”°

Kategori kedua, yaitu penelitian yang membahas mengenai lembaga

Teras Dakwah, sebagai berikut:

Skripsi dengan judul Strategi Pemasaran Lembaga Teras Dakwah
Yogyakarta Tahun 2018 yang disusun oleh Dwi Makrifatul Kasanah. Pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif diterapkan pada studi ini. Penelitian ini

berfokus pada strategi pemasaran yang dipakai oleh lembaga Teras Dakwah

2 M Syirfi Nurillah P R, “Kualitas Sanad Hadis Di Tiktok Pada Akun
@kadamsiddik00” (UIN  Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024), http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf.

% Muhammad Rasyid Ridla, “Kualitas-Kualitas Hadis Keutamaan Doa Pada Akun
Instagram @kutipanhaditsku” (Universitas Islam Negeri Salatiga, 2023).

26 Sophan Sofyan, “Kualitas Sanad Hadis Pada Khutbah Jum’At Di Masjid Nurul
Iman Kedoya Utara” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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untuk mempromosikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Subjek pada
studi ini ialah general marketing, marketing lending, dan jamaah Lembaga Teras
Dakwah.?” Skripsi ini punya perbedaannya dengan studi yang akan dilaksanakan.

Permasaan ada di lembaga yang diselidiki.

Skripsi dengan judul “Efektivitas Penerimaan Pesan Dakwah
Konvensional dan Dakwah Online Jamaah Teras Dakwah”. Skripsi ini dituliskan
oleh Wahyunisa, seorang mahasiswa KPI UMY dan diselesaikan saat 2019. Studi
ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif. Hasilnya memperlihatkan bahwa

dakwah secara online lebih efektif diperbandingkan dakwah konvensional.?®

Skripsi dengan judul Strategi Pesan Iklan Teras Dakwah Pada Akun
Instagram @terasdakwah. Skripsi ini disusun oleh Arifah Rohmaida Zulfa,
seorang mahasiswa FISHUM, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diselesaikan
saat 2020. Studi ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif dan metode
penghimpunan datanya dengan mewawancarai serta mendokumentasi. Hasil dari
studi memperlihatkan Teras Dakwah telah melaksanakan strategi pesan iklan

yang maksimal.”

Skripsi dengan judul Implementasi Algoritma K-Means Untuk
Clustering Jamaah Ngaji Teras di Teras Dakwah. Skripsi ini disusun oleh
Muhammad Shawqi Rahman, seorang mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Amikom Yogyakarta dan diselesaikan saat 2023. Studi ini membahas
mengenai penerapan algoritma K-Means untuk melaksanakan pengelompokan

jamaah ngaji di Teras Dakwah. Data yang dipakai berupa usia dan kesediaan

27 Dwi Makrifakul Kasanah, “Strategi Pemasaran Lembaga Teras Dakwah

Yogyakarta Tahun 2018,” Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2019), hlm. 16.

28 Wahyunisa, “Efektivitas Penerimaan Pesan Dakwah Konvensional Dan Dakwah

Online Jamaah Teras Dakwah” (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019).

29 Arifah Rohmaida Zulfa, “Strategi Pesan Iklan Teras Dakwah Pada Akun Instagram

@terasdakwah” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
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menjadi donatur tetap. Kesimpulan dari studi ini memperlihatkan keberhasilan

penerapan Algoritma K-Means pada jamaah ngaji Teras Dakwah.*

Artikel jurnal yang ditulis oleh Eko Saputra dengan judul Ngaji Asyik
Sambil Ngopi: Strategi Branding Komunitas “Teras Dakwah” di Yogyakarta,
Indonesia (Learning Islam While Enjoying Coffee: a Branding Strategy of “Teras
Dakwah" Community in Yogyakarta, Indonesia)”. Penelitian ini tujuannya untuk
menjabarkan branding strategy yang dilaksanakan oleh Teras Dakwah sehingga
berhasil menarik minat kawula muda muslim di Indonesia. Pada studi ini
dipergunakan metode kualitatif yang memadukan pendekatan etnografi dan
netnografi.. Hasil dari studi ini memperlihatkan apresiasi Teras Dakwah kepada
budaya populer di lingkup anak muda menjadi peranan signifikan untuk menarik

minat kawula muda agar mendengar kajian di Teras Dakwah.3!

Dari hasil telaah literatur dikaji memperlihatkan bahwa kajian khusus
mengenai kritik sanad dan matan hadis di lembaga Teras Dakwah masih belum
ditemukan. Sebagian besar penelitian kritik hadis yang ada masih berfokus pada
kritik sanad. Meskipun terdapat sebagian yang mencoba melaksanakan kritik
matan, namun masih berbentuk yang sederhana. Penelitian-penelitian yang ada
terkait lembaga Teras Dakwah sejauh ini masih terbatas pada pembahasan
strategi dan metode dakwah yang dipakai, tanpa menyinggung hadis-hadis yang
disampaikan dalam kajiannya. Maka itu, studi ini difokuskan untuk analisis kritik
sanad beserta matan terhadap hadis-hadis dalam program 'Ngaji Asyik' di
lembaga Teras Dakwah. Hal inilah yang dinilai sebagai aspek kebaharuan dari

penelitian ini.

30 Muhammad Shawqi Rahman, “Implementasi Algoritma K-Means Untuk

Clustering Jamaah Ngaji Teras Di Teras Dakwah” (Universitas Amikom Yogyakarta, 2023),
https://eprints.amikom.ac.id/id/eprint/20792/%0Ahttps://eprints.amikom.ac.id/id/eprint/2079
2/1/COVER.pdf.

31 Eko Saputra, “Ngaji Asik Sambil Ngopi: Strategi Branding Komunitas ‘Teras

Dakwah’ Di Yogyakarta, Indonesia (Learning Islam While Enjoying Coffee: A Branding
Strategy of “Teras Dakwah" Community in Yogyakarta, Indonesia),” Jurnal Sosiologi
Reflektif 16, no. 2 (2022): 211, https://doi.org/10.14421/jsr.v16i2.2313.
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F. Kajian Teori

Al-naqd al-hadis, atau kritik hadis, yaitu proses penilaian keotentikan
hadis. Dengan kritik hadis seseorang dapat memisahkan antara hadis yang sahih
dengan yang lemah atau bahkan palsu. Kritik ini terbagi jadi dua jenis utama,

yaitu kritik sanad serta kritik matan.
1. Kiritik Sanad

Keberadaan sanad hadis disebabkan karena hadis ditransmisikan
secara lisan dalam rentang waktu yang cukup lama. Dalam mentransmisikan
hadis melalui lisan seseorang harus menyebutkan dari siapa ia memperoleh
hadis sebagai validitas atas kebenaran hadis. Semakin jauh rentang waktunya
dari sumber utama hadis yaitu Rasulullah #, maka semakin banyak pula
nama-nama orang yang menjadi sumber informasi hadis. Rentetan nama-

nama periwayat inilah yang disebut sebagai sanad hadis.*

Kritik sanad hadis secara umum memiliki beberapa kriteria
mencakup sanad yang bersambung, ke’adilan dan kedabitan perawi, serta
tidak terdapat unsur sy@zmaupun ‘illah. Syuhudi Ismail selanjutnya merinci
kriteria tersebut pada dua kategori, yaitu kaidah mayor dan kaidah minor,
rinciannya sebagai berikut.*?
1) Sanad bersambung.

Adapun kaidah minor dari kaidah ini ialah; muttasil (mawsul), marfu’,

mahfudz, dan gairu mu’all.

2) Periwayat bersifat adil
Adapun kaidah minornya mencakup beberapa syarat, yaitu beragama
Islam, telah mukallaf, menjalankan ajaran-ajaran Islam, serta menjaga

kehormatan diri (muru’ah).

32 Rizkiyatul Imtyas, “Metode Kritik Sanad Dan Matan,” Ushuluna: Jurnal llmu
Ushuluddin 4, no. 1 (2018): 18-32.
33 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis Dan Tinjauan
Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2014).
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3) Periwayat bersifat dhabit dan atau dhabit plus (tamm al-dhabt)

Adapun kaidah minornya mencakup kemampuan menghafal hadis
dengan baik, menyampaikannya secara akurat kepada orang lain, serta

terbebas dari unsur syuzuz (kejanggalan) dan ‘illah (cacat tersembunyi).
Kritik Matan

Dalam memverifikasi kesahihan hadis tidak cukup dengan kritik
sanad saja, tetapi juga perlu dilaksanakan kritik terhadap matan hadis. Hal
ini dikarenakan sanad yang safiih tidak secara otomatis menjamin kesahihan
matan hadis, dan sebaliknya, matan yang sahih tidak selalu berasal dari sanad
yang sahih pula. Namun, sebelum melaksanakan kritik matan haruslah sudah
dipastikan bahwa sanadnya berkualitas sahih atau minimal daif Jika
sanadnya diketahui berkualitas maudu’ maka tidak bisa dilanjutkan pada

kritik matan.>*

Dalam praktik kritik matan hadis, hingga kini belum terdapat metode
maupun standar yang bersifat baku. Sejumlah ulama telah merumuskan
kriteria untuk menilai kesahihan matan, namun terdapat perbedaan di antara
ulama satu dengan lainnya. Salah satunya tokoh yang mengemukakan
kriteria tersebut adalah al-Khatib al-Baghdadi, yang menetapkan enam syarat
matan yang sahih: pertama, matan tidak mengandung pertentangan dengan
akal yang sehat; kedua, matan tidak mengandung pertentangan dengan
hukum Al-Qur’an yang muhkam; ketiga, matan tidak mengandung
pertentangan terhadap hadis mutawatir; keempat, matan tidak mengandung
pertentangan terhadap amalan yang sudah jadi ijma’ ulama salaf; kelima,
matan tidak berlawanan terhadap dalil yang sudah jelas; dan keenam, matan
tidak mengandung kontradiksi dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih

kuat.?

2007).

3% Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang,

35 Ismail.
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Selain itu, Salahuddin al-Idlibi juga mengajukan kriteria kesahihan
matan, yaitu: pertama, matan tidak bertentangan dengan petunjuk Al-
Qur’an; kedua, matan tidak bertentangan dengan hadis dan sirah Nabawiyah
yang lebih kuat; ketiga, matan tidak berlawanan terhadap akal sehat, indera,
dan fakta sejarah; serta keempat, susunan kata dalam matan menunjukkan

ciri sabda kenabian.’® Metode ini yang akan di gunakan pada studi ini.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Studi berikut termasuk jenis kualitatif. Metode yang dipergunakan
ialah riset kepustakaan (library research) dengan sumber data berupa kitab-
kitab induk hadis seperti Kutub al-Tis ah, kitab Rijal al-Hadits, kitab Syarh
al-Hadlits, serta sumber pendukung lain seperti buku, jurnal, dan karya ilmiah

yang berkorelasi terhadap topik penelitian.

2. Sumber Data

Pada studi kualitatif, sumber data biasanya terklasifikasi jadi dua
kategori, seperti sumber data primer dan sekunder. Pada studi ini, sumber
data primernya terdiri dari hadis-hadis yan g disampaikan dalam Ngaji Asyik
di lembaga Teras Dakwah yang berlangsung selama enam bulan, dimulai dari
bulan Desember 2023 sampai bulan Mei 2024. Hadis-hadis tersebut penulis
dapatkan melalui video-video yang diunggah di kanal Youtube Teras
Dakwah. Selain itu, untuk menemukan keberadaan hadis dan redaksinya

secara lengkap, penulis memakai kitab hadis primer yaitu Kutub al-Tis ah.

Sumber data sekunder pada studi ini berasal dari berbagai kitab Rijal
al-Hadits, misalnya Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal dan Taqrib al-
Tahdzib, serta kitab-kitab Syarh al-Hadits dan //al al-Hadits. Selain itu,

36 Salahuddin bin Ahmad Al-Idlibi, Manhaj Nagd Al-Matn ’Inda “Ulama’ Al-Hadis
an-Nabawi (Kairo: Dar al-Fath li ad-Dirasat wa an-Nasyr, 2013).
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penelitian ini pun mengandalkan sumber pendukung lain mencakup jurnal,

buku, serta karya ilmiah yang sesuai dengan materi kajian.

3. Metode Pengumpulan Data

Pada studi ini data dikumpulkan dengan cara menyimak video-video
Ngaji Asyik yang ditayangkan melalui kanal Youtube Teras Dakwah yang
berlangsung selama enam bulan, dimulai dari bulan Desember 2023 sampai
bulan Mei 2024. Kemudian penulis mencatat dan mengumpulkan setiap
hadis yang disampaikan dalam Ngaji Asyik. Setelah hadis-hadis terkumpul

kemudian dilaksanakan pengambilan sampel.

Sampel diambil dengan memakai teknik sampling. Teknik ini
merupakan metode yang dipakai guna memilih sampel atas populasi yang
berjumlah besar. Penggunaan Teknik sampling memungkinkan untuk
memperoleh data atau informasi dari populasi yang jumlahnya sangat banyak
tanpa harus mengobservasi seluruh elemen populasi. Dengan memakai
teknik sampling tentunya riset akan lebih efisien dikarenakan lebih hemat

dalam hal biaya, durasi, maupun tenaga.*’

Populasi ialah kumpulan atau keseluruhan elemen yang terdapat
dalam ruang lingkup obyek yang akan diselidiki. Sampel adalah beberapa
elemen yang dipilih dan diambil dari populasi yang diyakini bisa mewakilkan
karakteristik suatu populasi. Adapun elemen adalah individu-individu yang

membentuk suatu populasi.*®

Teknik Sampling secara umum terbagi jadi dua jenis, yakni
probability sampling serta non probability sampling. Melalui dua jenis
tersebut masing-masing terbagi jadi beberapa macam. Probability sampling
terbagi atas, proportionate stratified random sampling, simple random

sampling, cluster sampling, disproportionate stratified random sampling.

37 Sugiarto; Dergibson Siagian; Lasmono Tri Sunaryanto; Deni S. Oetomo, Teknik
Sampling (Jakarta: PT Gramedia Utama, 2003).
3% Oetomo.
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Sementara non probability sampling terbagi atas, snowball sampling, quota
sampling, purposive sampling, systematic sampling, sampling jenuh,

sampling incidental *

Teknik sampling yang diterapkan pada studi ini ialah systematic
sampling, yang masuk berkategori non-probability sampling. Sampel
sistematis (systematic sampling) yaitu metode mengambil sampel yang
dilaksanakan dengan memilih elemen dari sebuah populasi secara berurutan
dengan pola tertentu. Sebelum dilaksanakan pengambilan sampel, populasi
harus sudah diurutkan terlebih dahulu. pengambilan unit pertama
dilaksanakan secara acak, kemudian unit selanjutnya dipilih secara sistematis
dengan kelipatan (k). Sampel sistematis memiliki kelebihan yaitu lebih
mudah untuk melaksanakan pengambilan sampel dan secara intuisi terlihat
memiliki ketelitian yang lebih dibanding dengan metode sampel acak

sederhana.*

Pemilihan unit pertama dalam teknik sampling sistematis dapat
dilaksanakan secara acak atau dengan memakai rumus (k + 1)/2 bilamana k
bilangan ganjil, serta k/2 atau (k + 2)/2 bilamana k bilangan genap.*!
Misalnya £=5, maka unit pertama yang di ambil adalah (5 + 1)/2=3, unit
selanjutnya ialah 8, 13, 18 dan seterusnya. Untuk menentukan nilai & adalah
dengan membagikan total populasi (N) dengan jumlah sampel (n). Misal
jumlah populasinya ialah N=500 dan total sampel yang akan diambil yakni
n=50, maka nilai £=500/50=10.%

Adapun menentukan ukuran sampel pada dasarnya semakin besar
ukuran sampel maka akan semakin baik hasil yang diperoleh. Namun, sampel

yang kecil juga bisa memperoleh hasil yang baik bila sampel dipilih secara

39 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 52-53.
40'William G Cochran, Teknik Penarikan Sampel (Jakarta: Ul-Press, 2010), him. 234.
#'William G Cochran, Teknik Penarikan Sampel, him. 235.
42 Supranto, Teknik Sampling Untuk Survey & Eksperimen (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), hlm. 282-283.
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tepat. Dalam menentukan ukuran sampel perlu mempertimbangkan beberapa
hal seperti, ukuran sampel, estimasi yang diinginkan, keterbatasan waktu dan
biaya. Pada studi ini penulis merujuk pendapat Guy, Mills dan Airasian yang
menyebut bahwa studi yang mempergunakan metode deskriptif, ukuran
sampel minimalnya 10% dari populasi, namun bila populasinya kecil, maka

ukuran sampel minimalnya 20% dari populasi.**

4. Metode Analisis Data

Setelah mengumpulkan hadis-hadis yang akan diselidiki, tahap
selanjutnya ialah melaksanakan analisis melalui beberapa langkah. Langkah
pertama ialah takhrij hadis, yaitu proses awal pada studi hadis untuk
memastikan keberadaan hadis beserta redaksinya secara utuh dalam Kutub
al-Tis’ah. Namun apabila tidak ditemukan hadisnya di dalam Kutub at-Tis ah
atau terlalu sedikit, maka akan diambil dari kitab-kitab hadis primer yang
lainnya. Metode takhrij yang diterapkan pada studi ini ialah takhrij al-hadits bi al-
lafzi. dengan memakai bantuan software atau aplikasi komputer yaitu A/-

Maktabah Asy-Syamilah dan juga Jawami’ Al-Kalim.

Kedua, melaksanakan kritik atau penelitian sanad hadis. Adapun
metode penelitian sanad yang dipergunakan ialah merujuk kepada metode

yang telah digagas oleh Syuhudi Ismail, yaitu:

a. Melaksanakan i tibar sanad.
b. Meneliti individu periwayat dan metode periwayatannya.
c.  Meneliti Kemungkinan Adanya Syazdan ‘Illah

d. Mengambil kesimpulan hasil penelitian sanad.

Dalam melaksanakan kritik sanad, penulis merujuk kepada kaidah kesahihan

sanad hadis yang dikemukakan oleh Syuhudi Ismail, yakni:

a. Sanadnya bersambung dimulai mukharrij hingga Nabi.

b. Keseluruhan periwayat sifatnya ‘adil dan dhabit.

43 Idrus Alwi, “Kriteria Empirik Dalam Menentukan Ukuran Sampel Pada Pengujian
Hipotesis Statistika Dan Analisis Butir,” Jurnal Formatif 2, no. 2 (2015): 140-148.
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c. Terbebas dari kejanggalan (syuzuz) dan kecacatan ( ‘illah).*

Ketiga, melaksanakan kritik atau analisis terhadap matan hadis,
dengan memakai metode yang dikembangkan oleh Shalahuddin al-Idlibi

sebagai acuan, yaitu:

a. Memastikan matan tak berlawanan kepada petunjuk Al-Qur’an.

b. Memastikan matan tak berlawanan terhadap hadis dan sirah nabawiyah
yang lebih tinggi kualitasnya.

c. Memastikan matan tak berlawanan terhadap akal sehat, indra, dan fakta
historis.

d. Memastikan susunan katanya memperlihatkan karakteristik sabda nabi.*’

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun supaya
mempermudah saat memahami skripsi ini dan menampilkan gambaran yang jelas
mengenai penelitian ini, selain itu juga bisa memudahkan penulisan skripsi ini.
Maka pada skripsi ini penulis mengklasifikasikan ke dalam lima bagian

sebagaimana berikut ini:

Bab pertama menyajikan bagian pendahuluan mencakup penjabaran
yang melatarbelakangi permasalahan, rumusan, tujuan beserta manfaat
penelitiannya. Selain itu, bagian ini pun mencakup tinjauan pustaka yang
bertujuan untuk mengidentifikasi kebaruan dari penelitian sebelumnya. Di
bagian akhir, dijelaskan metode yang dipakai pada studi serta sistematika

penulisan yang menjadi panduan isi keseluruhan skripsi.

Bab kedua menyajikan gambaran umum lembaga Teras Dakwah yang

memuat sejarah, struktur lembaga, visi-misi, dan juga program-program yang di

4 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang,
2007), him. 49-90.
4 Al-Idlibi, Manhaj Nagd Al-Matn ’Inda “Ulama” Al-Hadis an-Nabawi.
19



adakan oleh lembaga Teras Dakwah, serta gambaran umum mengenai “Ngaji

Asyik” sebagai program yang menjadi fokus penelitian ini.

Bab ketiga berisi kritik sanad hadis-hadis dalam “Ngaji Asyik” di
lembaga Teras Dakwah mencakup takhrij hadis, i tibar dengan skema sanad, al-

Jjarh wa al-ta’dil masing-masing periwayat dan penilaian kualitas sanad hadis.

Bab keempat berisi kritik matan hadis-hadis dalam “Ngaji Asyik” di
lembaga Teras Dakwah mencakup penilaian kualitas matan hadis dan juga makna

global yang telah diungkapkan oleh para ulama.

Bab kelima sebagai bagian penutup skripsi yang memuat rangkuman atau
kesimpulan berlandaskan hasil analisis penelitian. Selain itu, bab ini pun
menyajikan saran-saran yang konstruktif sebagai tindak lanjut atau rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya maupun penerapan praktis yang berkaitan terhadap

bidang kajian.
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BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesudah dilaksanakan analisis kritik sanad beserta matan kepada sebelas
hadis yang disampaikan dalam program “Ngaji Asyik” di lembaga Teras

Dakwah, maka dapat menyimpulkan beberapa poin seperti:

1. Kualitas sanad hadis-hadis dalam “Ngaji Asyik” di lembaga Teras Dakwabh,
sebagai berikut:
a. Terdapat enam hadis yang memiliki sanad berkualitas safih, yakni hadis
kedua, keempat, keenam, ketujuh, kedelapan, dan kesepuluh.
b. Terdapat satu hadis yang memiliki sanad berkualitas hasan Ii gairihi,
yakni hadis pertama.
c. Terdapat empat hadis yang memiliki sanad berkualitas dasf, yakni hadis
ketiga, kelima, kesembilan, dan kesebelas.
2. Kualitas matan hadis-hadis dalam “Ngaji Asyik” di lembaga Teras Dakwah,
sebagai berikut:
a. Terdapat sepuluh hadis yang memiliki matan berkualitas sahih, yakni
hadis pertama sampai hadis kesepuluh.
b. Terdapat satu hadis yang memiliki matan berkualitas daif, yakni hadis

kesebelas.

Dengan begitu, disimpulkan bahwasanya hadis-hadis yang disampaikan
dalam program “Ngaji Asyik” di lembaga Teras Dakwah umumnya memiliki

kualitas sahih.
B. Saran

Studi berikut diteruskan dengan melaksanakan kritik ataupun analisis
pemahaman pemateri terhadap hadis-hadis yang disampaikan. Karena ini
merupakan tugas seorang mahasiswa program studi Ilmu Hadis untuk

memperdalam atau memperluas cakupan penelitiannya.
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